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PERFORMA DAN LEMAK ABDOMINAL AYAM RAS 
PEDAGING YANG DISUPLEMENTASI TEPUNG  
DAUN KATUK 
 
Zulfadli (1148110519) 
Dibawah bimbingan Edi Erwan dan Evi Irawati 
 
INTISARI 
Ayam Ras Pedaging (Broiler) merupakan ternak yang memiliki potensi 
untuk di kembangkan sebagai penghasil daging, dengan masa produksi lebih 
kurang 28 hari sudah bisa di pasarkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
pengaruh penggunaan tepung daun katuk (Sauropus androgynus) dalam ransum 
terhadap performa dan persentase lemak abdominal ayam pedaging. Penelitian ini 
telah di laksanakan di Laboratorium UIN Agriulture research and Development 
Station (UARDS) Fakultas pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau. Metode yang digunakan pada Penelitian ini adalah 
Rancangan Acak Lengkap dengan menggunakan 60 ekor DOC dengan 4 
perlakuan dan 5 ulangan, masing-masing perlakuan terdiri dari 3 ekor ayam 
pedaging, yang di pelihara selama 35 hari. Ransum perlakuan dibagi menjadi 4 
jenis ransum, yaitu ransum P0 : Ransum tanpa menggunakan tepung daun katuk, 
P1 : Ransum menggunakan tepung daun katuk 3%, P2 : Ransum menggunakan 
tepung daun katuk 6%, P3 : Ransum menggunakan tepung daun katuk 9%. 
Parameter yang di amati pada penelitian ini adalah konsumsi ransum, 
pertambahan bobot badan, konversi ransum dan persentase lemak abdominal 
ayam pedaging. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan tepung daun 
katuk dalam ransum berbasis pakan komersial tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 
terhadap konsumsi ransum, pertambahan berat badan, konsumsi protein, konversi 
ransum dan persentase lemak abdominal pada ayam pedaging. Kesimpulan 
penelitian ini adalah penggunaan tepung daun katuk sampai level 9 % didalam 
ransum komersial tidak memberikan perbedaan terhadap konsumsi ransum  
konversi ransum, pertambahan bobot badan dan persentase lemak abdominal 
sampai level penggunaan 9% dalam ransum Ayam Ras Pedaging (Broiler). 
 
Kata Kunci: daun katuk; konsumsi; pertambahan bobot badan; konversi; lemak 
andomina; ayam ras pedaging  
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PERFORMANCE AND ABDOMINAL FAT OF BROILER CHICKEN 
WERE SUPPLEMENTED BY KATUK LEAF FLOUR 
 
Zulfadli (11481102519) 
Supervised by Edi Erwan and  Evi Irawati 
 
ABSTRACT 
 Broiler chicken is the animal that have the potential to be developed as a 
producer of meat, with a production period of approximately 28 days can be 
marketed. This research aimed to determine the effect of katuk leaf (Sauropus 
androgynus) powder in the diet on broiler chicken of its performance and  
abdominal fat. This research has been carried out at the UIN Agriulture research 
and Development Station (UARDS) Laboratory of faculty of Agriculture  and  
Animal Science, State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau. The 
method used   in this study was a completely randomized design using 60 DOC 
with 4 treatments and 5 replications, each  treatment consisted of 3 broilers and 
kept for 35 days old. Diets were divided into four treatments, T0 : was dietwithout 
katuk leaf powder, T1 : diet with katuk leaf powder 3%, T2 : diet with katuk leaf 
powder 6%, T3 : diet katuk leaf powder 9%. The parameters measured were feed 
consumption, body weight again, feed conversion rasio and abdominal fat in 
broiler chicken. The result indicated that the addition effect of katuk leaf powder 
in the feed ration local basis was not significant (P>0,05) on consumption, 
average daily gain, feed conversion ratio and  abdominal fat in broiler chicken. 
The conclusions of this study was the use of katuk (Sauropus androgynus) leaf 
powder up to 9 % in the diet did not alter feed consumption, body weight gain, 
feed conversion ratio and abdominal fat in broiler chicken 
 
Keyword : katuk leaf; consumption; average daily gain; feed conversion ratio;  
abdominal fat; broiler chicken 
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 I. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Ayam ras pedaging adalah salah satu sumber protein hewani yang 
dibutuhkan masyarakat Indonesia, karena harganya relatif terjangkau dan 
pertumbuhan yang cepat dengan siklus hidup yang lebih singkat dibandingkan 
dengan ternak penghasil daging yang lain. Kesadaran penduduk akan pentingnya 
protein hewani salah satu penyebab permintaan terhadap daging ayam semakin 
bertambah. Ayam ras pedaging periode finisher cenderung mempunyai lemak 
tubuh yang tinggi sehingga sering menimbulkan persepsi yang keliru di kalangan 
masyarakat bahwa ayam ras pedaging sebagai sumber kolesterol. 
Performa ayam ras pedaging merupakan tampilan yang dapat diukur dari 
efisiensi ransum, pertambahan berat badan, nilai konversi ransum dan lainnya. 
Ayam ras pedaging tumbuh dan berkembang pada kondisi tubuh normal, 
normalitas kondisi tubuh dicerminkan oleh menurunnya konsumsi ransum 
(Ensminger,1992). Kondisi tersebut berdampak pada capaian berat badan 
panen(BBP), nilai konversi ransum tinggi, sehingga usaha pemeliharaan ayam 
pedaging tersebut tidak memberikan keuntungan dari sisi ekonomi (Wahju, 2004). 
Masyarakat menginginkan daging ayam rendah perlemakannya 
(kolesterol), tinggi protein, asam amino seimbang, warna karkas, daging yang 
baik, bau amis, rasa daging enak, tinggi vitamin A serta tinggi kadar mineral dan 
bebas mikroba pathogen.  
Wuryaningsih (2005) menyatakan bahwa isu keamanan pangan asal ternak 
yang meresahkan masyarakat antara lain cemaran mikroba pathogen. Untuk itu 
diperlukan feed suplemen yang mampu menurunkan kadar lemak daging 
sekaligus memperkaya zat gizi lain yang dibutuhkan serta mampu menghasilkan 
daging yang bebas mikrobia pathogen (khususnya Salmonella SP dan Escherichia 
coli) dan bebas antibiotik. Bertolak pada masalah tersebut perlu dilakukan upaya 
penurunanperlemakan daging dengan pemberian pakan yang mengandung tepung 
daun katuk. Feed suplemen ini mengandung bioaktif yang berfungsi sebagai 
antioksidan.  
Santoso (2009) menjelaskan bahwa daun katuk mengandung saponin, 
flafonoid, dan tanin yang meningkatkan imunitas pencernaan, dan pengikat zat 
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karsinogen dalam usus, antibakteri dan antioksidan. Sri Subekti dkk, (2008). 
Kandungan daun katuk antara lain juga senyawa kimiaseperti: saponin, 
flavonoid,tanin, isoflavonoid yang menyerupai estrogen dan ternyata mampu 
memperlambat dalam berkurangnya massa tulang (osteomalasia), sedangkan 
saponin terbukti berkhasiat sebagai antikanker, antimikroba, dan meningkatkan 
sistem imun dalam tubuh.  
Hasil penelitian Santoso (1997) pemberian tepung daun katuk dapat 
menaikkan efisiensi pakan (tanpa menurunkan berat badan) mampu meningkatkan 
efisiensi pertumbuhan, menurunkan akumulasi lemak, meningkatkan rasa daging, 
jauh lebih baik dari pada broiler yang tidak diberi ekstrak daun katuk. Selanjutnya 
Saleh dan Jeffrienda (2005) menyimpulkan pemberian ransum komersial dan 
pemberian ransum yang mengandung 1,5% - 6% tepung daun katuk memberikan 
tingkat konsumsi dan tingkat konversi ransum yang sama dibandingkan dengan 
kontrol.  
Namun demikian pertambahan bobot badan kontrol lebih tinggi dibanding 
ayam yang diberi ransum daun katuk. Santoso (2009) melaporkan bahwa PUFA, 
saponin, tanin, dan karotin merupakan senyawa aktif penurunan lemak. Hasil 
beberapa penelitian di atas mengindikasikan belum adanya dampak yang 
signifikan terhadap peforma ayam pedaging, itu diduga level pemberian tepung 
daun katuk masih rendah.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis untuk melakukan penelitian 
dengan memanfaatkan tepung daun katuk yang dicampurkan ke dalam ransum 
ayam pedaging. Adapun judul penelitian ini adalah “Performa dan Lemak 
Abdominal Ayam Pedaging yang Disuplementasi Tepung Daun Katuk” 
 
1.2. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pemberian beberapa 
level tepung daun katuk terhadap peforma ayam ras  pedaging yang meliputi 
konsumsiransum, konsumsi air minum, pertambahan bobot badan, konversi 
ransum dan persentase lemak abdominal ayam ras  pedaging. 
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1.3. Manfaat Penelitian 
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada peternak 
mengenai konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, konversi 
ransum dan lemak abdominal ayam ras  pedaging yang diberikan pakan 
suplementasi tepung daun katuk. 
2. Sebagai sumber informasi dari bahan penelitian atau sejenisnya di masa 
yang akan datang. 
 
1.4. Hipotesis 
Suplementasi tepung daun katuk dalam pakan dapat meningkatkan 
konsumsi ransum dan pertambahan bobot badan, menurunkan konversi ransum 
serta lemak abdominal ayam ras  pedaging umur 8 sampai 35 hari. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Ayam Ras Pedaging atau Broiler 
Ayam ras pedaging atau Broiler (Gallus domesticus) merupakan salah satu 
contoh spesies yang termasuk ke dalam ordo Galliformes, famili Phasianidae, 
genus Gallus dan spesies Gallus gallus (Blakely dan Bade, 1998). Broiler 
merupakan hasil budidaya teknologi yang memiliki karakteristik ekonomis 
dengan ciri khas yakni pertumbuhan cepat, konversi ransum baik dan dapat 
dipotong pada usia yang relatif mudah sehingga sirkulasi pemeliharaannya lebih 
cepat dan efisien serta menghasilkan daging yang berkualitas baik (Rasyaf, 2002). 
Proses pemeliharaan yang singkat atau ekonomis maka perputaran modal menjadi 
lebih cepat (Murtidjo, 1987). 
Ayam ras  pedaging merupakan jenis ternak yang banyak dikembangkan 
sebagai sumber kebutuhan protein hewani dan merupakan ternak yang paling 
cepat pertumbuhannya, karena merupakan hasil budidaya yang menggunakan 
teknologi sehingga memiliki sifat ekonomi yang menguntungkan, 
diantaranyadapat dipanenumur 5-6 minggu (Rasyaf, 2007). Daging ayam 
merupakan sumber protein hewani yang harganya relatif murah, dapat dikonsumsi 
oleh segala lapisan masyarakat menengah ke bawah, serta cukup tersedia di 
pasaran (Murtidjo, 2003). Tampilan ayam ras pedaging atau ayam broiler dapat 
dilihat pada Gambar 2.1 
 
Gambar 2.1. Ayam Ras Pedaging atau Broiler 
S 
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Ayam ras pedaging atau Broiler yang baik adalah ayam yang pertumbuhan 
cepat, warna bulu putih, tidak terdapat warna bulu yang gelap dan memiliki 
ukuran tubuh yang seragam (Anggorodi, 1994). Ayam pedaging atau broiler di 
Indonesia pada umumnya dipanen pada umur 5-6 minggu dengan berat badan 
antara 1,7-2,0 kg (Muchtadi dan Sugiyono, 1992). Broiler mampu tumbuh lebih 
cepat serta mempunyai dada yang lebar dengan timbunan daging yang baik dan 
banyak (North, 1984).    
2.2. Performa Ayam Pedaging 
Performa merupakan tampilan yang dapat diukur dari efisiensi ransum, 
pertambahan berat badan, nilai konversi ransum, menurunkan angka kematian 
atau mortalitas. Performa bertujuan untuk melihat atau mengetahui perkembangan 
ayam pedaging yang diberi suplementasi tepung daun katuk. Performa yang baik 
dapat dilihat dari konsumsi ransum, pertambahan berat badan, dan konversi 
ransum (Ensminger, 1992). Faktor pendukung untuk mendapatkan performa atau 
pertumbuhan ayam yang bagus yaitu: bibit, pakan yang diberikan, lingkungan, 
dan manajemen pemeliharaan (Rasyaf, 2010). 
 
2.2.1. Konsumsi Ransum 
Konsumsi merupakan jumlah makanan yang dimakan oleh seekor ternak, 
zat makanan yang dikandungnya dimanfaatkan untuk mencukupi kebutuhan hidup 
pokok dan produksi hewan tersebut (Yunilas, 2005). Tinggi rendahnya energi 
dalam ransum berpengaruh terhadap konsumsi ransum. 
Pertumbuhan yang cepat dipengarunhi oleh konsumsi ransum yang 
banyak. Bila ransum diberikan secara tidak terbatas atau ad libitum ayam akan 
makan sepuasnya hingga kenyang. Oleh karena itu, setiap bibit ayam telah 
ditentukan taraf konsumsinya pada batas tertentu sehingga kemampuan prima 
ayam akan muncul. Konsumsi inilah yang sesuai dengan arah pembentukan bibit 
(Rasyaf, 2010). 
Konsumsi ransum merupakan jumlah ransum diberikan dikurangi dengan 
jumlah ransum yang tersisa. Konsumsi ransum akan meningkat setiap minggunya 
berdasarkan pertumbuhan bobot badan artinya semakin laju pertumbuhan bobot 
badan ayam maka akan semakin besar pula jumlah ransum yang dikonsumsi 
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(Fadilah, 2006). Konsumsi ransum broiler pada umur yang berbeda dapat dilihat 
pada Tabel 2.1. 
Tabel 2.1. Konsumsi Ransum Broiler pada Umur yang Berbeda 
Umur (Minggu) Konsumsi Ransum (g) 
1 146 
2 514 
3 1124 
4 1923 
5 2912 
6 4036 
Sumber: PT. Charoen Pokphand (2006) 
Ayam mengkonsumsi ransum pertama-tama adalah untuk memenuhi 
kebutuhan energinya, apabila energinya belum terpenuhi maka ayam tersebut 
akan terus makan (Kabarudin, 2008). Konsumsi ransum dipengaruhi oleh tipe 
ternak, temperatur, nilai gizi bahan dan palatabilitas serta faktor lain yang 
mempengaruhi konsumsi ransum misalnya umur, tingkat produksi dan 
pengolahan (Rasyaf, 1995). Oleh sebab itu pertumbuhan dan jenis ayam yang 
dipelihara mempunyai hubungan yang erat dengan jumlah pakan yang dikonsumsi 
(Sudjana, 2002).  
Faktor yang mempengaruhi konsumsi pakan adalah besar tubuh 
ayam,aktifitas harian, suhu lingkungan, kuantitas dan kualitas ransum (NRC, 
1994). Leeson and Summers (2005) menyatakan bahwa konsumsi ransum juga 
dapat dipengaruhi oleh bentuk ransum, kandungan energi ransum, kesehatan 
lingkungan, zat-zat nutrisi, kecepatan pertumbuhan dan stres. Selain konsumsi 
energi, kecepatan pertumbuhan, zatmakanan dan bentuk ransum terdapat faktor 
lain yang mempengaruhi konsumsi pakan, yaitu faktor genetik. 
Menurut Tillman dkk. (1991), konsumsi diperhitungkan dari jumlah 
makanan yang dimakan oleh ternak, dimana zat makanan yang dikandungnya 
akan digunakan untuk mencukupi kebutuhan hidup pokok dan untuk produksi 
ternak tersebut. Salah satu faktor penentu keberhasilan suatu usaha peternakan 
adalah faktor pakan, disamping faktor genetik dan tatalaksana pemeliharaan 
(Budiansyah, 2010). Faktor yang mempengaruhi tingkat konsumsi ransum adalah 
hewannya sendiri, makanan yang diberikan dan lingkungan tempat hewan tersebut 
dipelihara (Parakkasi, 1999). 
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2.2.2. Pertambahan Bobot Badan 
Pertambahan bobot badan merupakan kenaikan bobot badan yang dicapai 
oleh seekor ternak selama periode tertentu. Pertumbuhan ayam biasanya dideteksi 
dengan adanya pertumbuhan bobot badan per hari, per minggu atau per satuan 
waktu yang lain. 
Pertambahan bobot badan merupakan tolak ukur yang lebih mudah untuk 
memberikan gambaran yang jelas mengenai pertumbuhan. Petambahan bobot 
badan mempunyai definisi yang sangat sederhana yaitu peningkatan ukuran tubuh. 
Pertumbuhan berat badan merupakan tujuan utama dalam usaha peternakan. 
Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan adalah bibit, lingkungan dan ransum 
yang diberikan (Kartasudjana dan Suprijatna, 2006). 
Faktor lain yang dapat mempengaruhi pertambahan bobot badan yaitu 
suhu lingkungan, yang merupakan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi 
kenyamanan maupun produktivitas. Syahruddin et al. (2013)menyatakan bahwa 
pada suhu 210C pertambahan bobot badan broiler cukup tinggi, karena ayam 
broiler dapat mengkonsumsi pakan secara optimal, sehingga pakan yang 
dikonsumsi dapat mencukupi segala kebutuhan ayam broiler, selain itu suhu 
lingkungan berpengaruh terhadap fisiologis (fungsi faal) tubuh ayam secara 
langsung seperti aktivitas jantung, pernafasan, sirkulasi darah dan metabolisme 
tubuh. 
Tillman et al. (1991), menyatakan bahwa pertumbuhan mempunyai tahap-
tahap cepat dan lambat. Tahap cepat terjadi pada saat lahir sampai pubertas dan 
tahap lambat terjadi pada saat kedewasaan tubuh telah tercapai. Tingkat 
pertumbuhan ayam akan berbeda pada setiap minggunya, tergantung pada strain 
ayam, jenis kelamin, dan faktor lingkungan yang mendukung seperti pakan dan 
manajemen (Kabarudin, 2008). 
Pertambahan bobot badan merupakan manifestasi dari pertumbuhan yang 
dicapai selama penelitian (Yunilas, 2005). Pertambahan bobot badan dapat 
diartikan dengan perbanyakan sel-sel tubuh (Rasyaf, 1995). Pertumbuhan 
merupakan proses yang sangat kompleks meliputi bertambahnya bobot badan dan 
pembentukan semua bagian tubuh secara merata. Laju pertumbuhan yang cepat 
diimbangi dengan konsumsi makanan yang banyak (Amrullah, 2003). Menurut 
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Rose (1997), perubahan bobot badan membentuk kurva sigmoid yaitu meningkat 
perlahan-lahan kemudian cepat dan perlahan lagi atau berhenti. 
Hasil penelitian Santoso (1997) pemberian tepung daun katuk juga dapat 
menaikkan efisiensi pakan tanpa menurunkan berat badan dan pemberian ekstrak 
mampu meningkatkan efisiensi pertumbuhan, menurunkan akumulasi lemak, 
meningkatkan rasa daging, jauh lebih baik dari pada broiler yang tidak diberi 
ekstrak daun katuk. Selanjutnya Saleh dan Jeffrienda (2005) menyimpulkan 
pemberian ransum komersial dan pemberian ransum yang mengandung 1,5% - 
6% tepung daun katuk memberikan tingkat konsumsi dan tingkat konversi ransum 
yang sama di bandingkan dengan kontrol. 
2.2.3. Konversi Ransum Feed Convertion Ratio (FCR) 
Konversi ransum adalah suatu perbandingan antara konsumsi ransum 
dengan pertambahan bobot badan dalam satu waktu tertentu. Konversi ransum 
juga mempunyai arti dan nilai ekonomis yang menentukan bagi kepentingan 
usaha karena merupakan perbandingan antara ransum yang dihabiskan dan 
pertambahan bobot badan yang dihasilkan. Makin kecil angka konversi yang 
dihasilkan berarti semakin baik (Saleh dan Jeffrienda, 2005). 
Konversi ransum selalu diperbaiki oleh para pembibit sesuai dengan 
kemampuan genetis ayam dan ditunjang dengan lingkungan yang baik. Harapan 
peternak adalah pertumbuhan yang cepat walapun hanya makan sedikti, dalam arti 
jumlah ransum yang digunakan mampu menunjang pertumbuhan yang cepat. Hal 
ini mencerminkan efisiensi pakan yang baik (Rasyaf, 2010). 
Konversi ransum perlu diperhatikan karena sangat erat hubungannya 
dengan biaya produksi. Semakin besarnya konversi ransum berarti biaya produksi 
pada setiap satuan bobot badan akan bertambah besar. Semakin baik mutu ransum 
semakin kecil pula konversi ransumnya. Angka konvesi ransum minimal 
dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu: kualitas ransum, teknik pemberian ransum dan 
angka mortalitas (Amrullah, 2003). Teknik pemberian ransum yang baik dapat 
menekan angka konversi ransum sehingga berarti kualitas ransum semakin baik 
(Yunilas, 2005). Standar peforma ayam broiler dapat di lihat pada pada Tabel 2.2 
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Tabel 2.2. Standar Performan Mingguan pada Ayam Pedaging Lohman MB 202. 
Umur Rata-rata BB Konsumsi Pakan Konversi Pakan 
(Minggu) (g/ekor) (g/ekor)  
1 200 180 0,90 
2 500 550 1,10 
3 960 1180 1,23 
4 1550 2180 1,41 
5 2350 3670 1,56 
Sumber: Japfa Comfeed Indonesia, (2012). 
 
2.3. Lemak Abdominal 
Persentase lemak abdominal ialah lemak yang terdapat di organ-organ 
dalam, rongga abdomen dan sekitaran kloaka. Bidura, dkk (2007) faktor yang 
mempengaruhi lemak tubuh adalah komposisi ransum. Sunarsih (2006) 
menyatakan  bahwa lemak abdominal berkisar 2-5% dari berat karkas, bahkan 
dapat mencapai 5-6%. Menurut Palo et al. (1995) bahwa secara kuantitatif 
semakin pendek umur pemeliharan, jumlah lemak abdomen karkas semakin 
menurun tetapi tidak memberikan efek nyata terhadap persentase lemak 
abdominal. Kelebihan lemak dapat disebabkan energi dalam pakan berlebih 
sehingga terjadi deposit lemak dalam tubuh ayam broiler (Furuse et al., 1991).  
Persentase lemak abdominal diperoleh dari penimbangan lemak yang 
terdapat dalam rongga abdomen dengan membandingkan berat lemak abdomen 
dengan dengan berat hidup unggas dikalikan 100 % (Rizal, 2006). Lemak 
abdominal erat hubungannya dengan berat karkas, jika lemak abdominal tinggi 
makin berat karkas akan rendah, demikian pula sebaiknya. Berat lemak ayam 
pedaging jantan umur 6 minggu adalah 3,3 % berat hidup sedangkan untuk betina 
adalah 3,4 % berat hidup (Amrullah, 2003).  
 
2.4. Daun Katuk 
Daun katuk (Sauropus androgynus) merupakan salah satu jenis tanaman 
semak, dengan ketinggian tanaman mencapai 2-3 m. Katuk dapat tumbuh pada 
dataran rendah yaitu pada ketinggian 0-1500 m diatas permukaan laut (Saleh dan 
Jeffrienda , 2005). Penampilan daun katuk dapat dilihat pada Gambar 2.2.  
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Gambar 2.2. Daun Katuk 
Sumber. Dokumen pribadi 2018 
Ciri-ciri tanaman katuk adalah cabang-cabang agak lunak, daun tersusun 
selang-seling pada satu tangkai, berbentuk lonjong sampai bundar dengan panjang 
2,5 cm, dan lebar 1,25-3 cm. Katuk (Sauropus androgynus) merupakan tanaman 
obat-obatan tradisionil yang mempunyai zat gizi tinggi, sebagai antibakteri, dan 
mengandung beta karoten ( Subekti dkk, 2008). Kandungan daun katuk antara 
lain juga senyawa fitokimiaseperti : saponin, flavonoid, dan tanin, isoflavonoid 
yang menyerupai estrogen dan ternyata mampu memperlambat dalam 
berkurangnya massa tulang (osteomalasia), sedangkan saponin terbukti berkhasiat 
sebagai antikanker, antimikroba,dan meningkatkan sistem imun dalam tubuh 
(Subekti dkk, 2008). 
Saleh dan Jeffrienda (2005) pemberian ransum komersial dan pemberian 
ransum yang mengandung 1,5-6,0 tepung daun katuk memberikan tingkat 
konsumsi dan konversi ramsum yang sama, tetapi terhadap pertambahan bobot 
badan ransum komersial lebih tinggi dibandingkan ransum yang mengandung 1,5-
6,0 tepung daun katuk. 
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III. MATERI DAN METODE 
 
3.1. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan November - Desember 2018 
di UIN Agriculture Research and Development Station (UARDS) Fakultas 
Pertanian dan Peternakan UIN Suska Riau Pekanbaru.  
 
3.2. Bahan dan Alat 
3.2.1. Materi  
Penelitian ini menggunakan ayam pedaging atau broiler Lohman MB 202 
sebanyak 60 ekor umur 7 hari tanpa membedakan jenis kelamin (unsexing). 
3.2.2. Ransum  
Pakan yang digunakan dalam penelitian ini berupa pakan komersial PT. 
Japfa Comfeed untuk ayam fase starter. 
3.2.3. Kandang dan Peralatan 
Kandang yang digunakan sebanyak 20 unit kandang plus 1 unit kandang 
tambahan sebagai cadangan untuk karantina. Ukuran kandang setiap unit yaitu 
panjang 75 cm x lebar 60 cm dan tinggi 60 cm. Setiap kandang ditempati 3 
ekor ayam pedaging. Kandang-kandang tersebut ditempatkan dalam kandang 
utama dengan model kandang postal berukuran panjang 6 m x lebar 6 m x 
tinggi 3 m tinggi dinding kandang 1 m dari lantai kandang dan tinggi kawat 
kasa 2 m. setiap unit kandang ditempati dengan tempat ransum dan tempat air 
minum. 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah thermometer ruang 
untuk mengukur suhu lingkungan kandang, lampu pemanas, timbangan digital 
untuk menimbang bobot badan ayam dan sisa konsumsi ransum, semprotan 
untuk desinfeksi, litter. 
3.2.4. Daun Katuk 
Daun katuk yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun katuk yang 
masih segar dan sudah tua dan dijadikan tepung. 
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3.3. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 
perlakuan, yakni P0, P1, P2, P3 dan . Perlakuan tersebut diulang sebanyak 5 kali. 
Adapun dosis perlakuan tersebut adalah sebagai berikut: 
P0 : Ransum komersial sebagai kontrol 
P1 : Ransum komersial + 3 % tepung daun katuk per 1 kg ransum 
P2 : Ransum komersial + 6 % tepung daun katuk per 1 kg ransum 
P3 : Ransum komersial + 9 % tepung daun katuk per 1 kg ransum 
 
3.4. Prosedur Penelitian 
3.4.1. Persiapan Kandang 
Sebelum anak ayam DOC datang, terlebih dahulu kandang di 
sanitasi, yakni pembersihan kandang hanya secara persial saja. 
Selanjutnya kandang di desinfeksi dengan menggunakan desinfektan 
dengan cara disemprotkan ke seluruh bagian kandang hingga merata. 
Peralatan kandang yang dipersiapkan seperti tempat ransum dan tempat 
air minum. Penerangan dan pemanas kandang digunakan lampu pijar 
40watt yang ditempatkan pada setiap petak kandang. Penetuan letak 
unit kandang dilakukan secara acak untuk memudahkan pencatatan 
pada masing-masing unit kandang diberikan tanda sesuai dengan 
perlakuan yang diberikan. 
3.4.2. Pembuatan Tepung Daun Katuk 
Pembuatan tepung daun katuk menggunakan daun katuk sebagai 
bahan utama, daun katuk kemudian dikering anginkan lalu dijemur di 
bawah terik sinar matahari hingga kering. Setelah daun katuk kering 
kemudian dihaluskan menggunakan grinder. Lay out penepungan daun 
katuk sebagai berikut: 
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Gambar 3.1. Lay out penepungan daun katuk 
 
3.4.3. Penempatan Perlakuan pada Petak Kandang 
Penempatan perlakuan ayam pada unit kandang penelitian dilakuakan 
secara acak dengan prinsip adanya penyeragaman bobot badan tiap 
perlakuan dengan cara sebagai berikut : 
1. Anak ayam umur 7 hari ditimbang bobot badannya dan dicatat. 
Kemudian di masukkan kedalam unit kandang penelitian 1 sampai 20, 
hingga pada tiap unit kandang terisi 3 ekor ayam. 
2. Setelah didapatkan rata-rata bobot keseluruhan masing-masing unit 
perlakuan, maka dilakukan penukaran ayam untuk mendapatkan bobot 
rata-rata setiap unit kandang, sehingga bobot badan rata-rata setiap 
perlakuan seragam atau homogen. 
3. Penetuan letak unit kandang dilakukan secara acak untuk memudahkan 
pencatatan pada masing-masing unit kandang diberikan tanda sesuai 
dengan perlakuan yang diberikan. Adapun pengacakan kandang 
perlakuan penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.2 
  
Daun katuk di ambil dari batangnya 
Petik dan pisahkan dari rantingnya 
Daun katuk dijemur dibawah sinar 
matahari hingga kering 
Daun katuk kering dihaluskan 
menggunakan grinder 
Tepung daun katuk 
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P1U3 
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P3U2 
5 
P2U4 
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P0U3 
7 
P3U5 
8 
P1U1 
 
9 
P3U4 
10 
P2U1 
11 
P0U5 
12 
P1U2 
13 
P1U5 
14 
P2U2 
15 
P0U2 
16 
P3U3 
 
17 
P2U3 
18 
P0U1 
19 
P2U5 
20 
P1U4 
  
Gambar 3.2. Lay out penempatan perlakuan pada kandang percobaan 
 
3.4.4. Pemberian Ransum dan Air Minum 
Pemberian ransum diberikan sesuai ransum yang telah dicampurkan 
dengan tepung daun katuk sesuai perlakuan , jika ransum habis ditambah 
dan ditimbang. Air minum yang diberikan kepada ayam yaitu air tanpa 
penambahan apa-apa. 
 
3.5. Peubah yang Diamati 
Peubah yang diamati pada penilitian  ini Ayam ras Pedaging umur 8-35 
hari adalah: 
1. Konsumsi Ransum (g/ekor) 
Konsumsi ransum dihitung berdasarkan jumlah ransum yang diberikan 
dikurangi dengan jumlah ransum yang tersisa dalam g/ekor. 
2. Pertambahan Bobot Badan Ayam (g/ekor) 
Pertambahan bobot badan dihitung dengan cara mengurangi bobot badan 
ayam akhir penimbangan dengan bobot badan awal penimbangang/ekor. 
3. Konversi Ransum  
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Konversi ransum dihitung berdasarkan hasil perbandingan antara jumlah 
ransum yang dikonsumsi dalam g/ekor dengan pertambahan bobot badan 
ayam yang dicapai dalam g/ekor. 
 
𝐾𝑜𝑛𝑣𝑒𝑟𝑠𝑖 𝑅𝑎𝑛𝑠𝑢𝑚 =
𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝑅𝑎𝑛𝑠𝑢𝑚 (
𝑔
𝑒𝑘𝑜𝑟
)
𝑃𝐵𝐵 (
𝑔
𝑒𝑘𝑜𝑟
)
 
4. Persentase lemak Abdominal 
Persentase Lemak abdominal di peroleh dengan cara menghitung 
perbandingn BLA dengan bobot Karkas lalu dikalikan 100 % 
persentase lemak abdominal = berat lemak abdominal ( g ) 
Berat karkas ( g ) x 100 %  
 
3.6. Rancangan Percobaan 
Rancangan percobaan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) (Steel and Torrie, 1993).Model linier dari 
rancangan tersebut adalah sebagai berikut : 
𝑌𝑖𝑗 = 𝜇 + 𝜏𝑖 + 𝜀𝑖𝑗 
Keterangan : Yij  : nilai pengamatan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j 
    𝜇 : rataan umum 
𝜏i : pengaruh perlakuan ke-i  
εij : pengaruh galat dari perlakuan ke-I ulangan ke-j 
i : 1, 2, 3, 4 (perlakuan) 
j : 1, 2, 3, 4, 5 (ulangan) 
  
Tabel 3.1. Analisis Sidik Ragam 
 
 
Sumber 
Keragaman 
Derajat 
Bebas 
Jumlah 
Kuadrat 
Kuadrat 
Tengah 
F Hitung 
F Tabel 
5% 1% 
Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG   
Galat t(r-1) JKG KTG    
Total tr-1 JKT     
16 
 
Keterangan : 
Faktor Koreksi (FK) = 
(𝑌..) 2
𝑟.𝑡
 
Jumlah Kuadrat Total (JKT) =  ∑ 𝑌2ij - FK 
Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = 
∑ 𝑌2ij
𝑟
− FK  
Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT - JKP 
Jumlah Total Perlakuan (JTP) = 
𝐽𝐾𝑃
𝑑𝑏𝑔
 
Kuadrat Total Galat (KTG) = 
𝐽𝐾𝐺
𝑑𝑏𝑔
 
F Hitung = 
𝐽𝑇𝑃
𝐾𝑇𝐺
 
 
 
3.7. Analisis Data 
Hasil penelitian yang diperoleh diolah dengan hitungan manual dan juga 
menggunakan software komersial SAS (1998). Sebelum dilakuakan pengolahan 
data, semua data mentah (raw data) dilakukan uji Thompson untuk 
menghilangkan data outlier dengan menggunakan tingkat pengujian (P<0,05). 
Data yang ditampilkan adalah nilai rataan dan standar deviasi. 
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V. PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan  
Kesimpulan dari penelitian adalah pemberian ransum komersial dan 
pemberian ransum yang mengandung 3% - 9% tepung daun katuk pada ayam ras 
pedaging umur 8 hari sampai 35 hari sama-sama tidak memberikan dampak apa-
apa terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, konversi ransum dan 
persentase lemak abdominal. 
5.2. Saran  
Disarankan untuk tidak melakukan penelitian lebih lanjut tentang tepung daun 
katuk karena sampai level pemberian 9% tidak memberikan dampak terhadap 
ayam pedaging. 
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LAMPIRAN 
 
Lampiran 1: Analisis Statistik Rancangan Acak Lengkap Konsumsi Ransum 
Ayam Ras Pedaging (g/ekor) 
Perlakuan 
Ulangan 
Jumlah Rataan Stdev 
1 2 3 4 5 
P0 1823,33 1788,00 1810,00 1848,00 1838,00 9107,33 1821,47 23,62 
P1 
 
1858,00 1859,00 1834,67 1831,00 7382,67 1845,67 14,90 
P2 1861,33 1855,00 1857,33 1845,00 1937,67 9356,33 1871,27 37,60 
P3 1891,67 1836,67 1843,33 1841,33 1846,67 9259,67 1851,93 22,50 
Jumlah 5576,33 7337,67 7369,67 7369,00 7453,33 35106,00 1847,68  
 
FK =  (Y...)2 = (35106,00)2  =  64864801,89 
     (r.t) -1   5× 4 - 1 
JKP =  ∑(Yi)2–FK = 9107,332+7382,672+9356,332+ 9259,672 – 64864801,89 
       r  5 4        5     5 
= 6324,02 
JKT =  ∑ (Yij)2 – FK   = 1823,332  +1788,002 + ... + 1846,672 – 64864801,89 
= 16904,55 
JKG = JKT – JKP = 16904,55– 6324,02 = 105850,53 
KTP = JKP = 6324,02  = 2108,01 
       db P     3 
KTG = JKG = 105850,53 = 705,37 
      db G    15 
29 
 
F hitung = KTP =  2108,01= 2,99 
       KTG 705,37 
KK  =√𝐾𝑇𝐺  x 100%  = √705,37  x 100% = 6,18 
       r                     5 
Tabel Analisis Sidik  
SK Db JK KT F hitung 
F tabel 
0,05 0,01 
Perlakuan 3 6324,02 2108,01 2,99 3,29 5,42 
Galat 15 10580,53 705,37    
Total 18 16904,55     
Keterangan : Fhit<Ftabel berarti perlakuan menunjukan pengaruh tidak berbeda 
nyata. 
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Lampiran 2: Analisis Statistik Rancangan Acak Lengkap Pertambahan Bobot 
Badan Ayam Ras  Pedaging (g/ekor) 
Perlakuan 
Ulangan 
Jumlah Rataan Stdev 
1 2 3 4 5 
P0 1160,00 
 
1166,00 1143,00 1160,00 4629,00 1157,25 9,91 
P1 
 
1122,67 1108,00 1156,33 1175,33 4562,33 1140,58 30,76 
P2 1127,33 1126,00 1112,33 1166,33 1057,67 5589,67 1117,93 39,24 
P3 1089,67 1163,00 1170,33 1164,33 1170,33 5757,67 1151,53 34,75 
Jumlah 3377,00 3411,67 4556,67 4630,00 3505,67 19481,00 1145,94   
 
FK =  (Y...)2 = (19481,00)2    =  22324080,06 
 r.t - 2 5× 4 - 2  
JKP =  ∑ (Yi)2 –FK= 4629,002+4562,332+5589,672+5757,672  – 22324080,06 
       r  4   4 5  5 
= 1452,64 
JKT =  ∑ (Yij)2 – FK   = 11602  + 11662 + ... +11702 – 22324080,06 
= 11034,72 
JKG = JKT – JKP = 11034,72– 1452,64 = 9582,08 
KTP = JKP = 1452,64 = 484,21 
       db P       3 
KTG = JKG = 737,08  = 1581,43 
      db G 14 
F hitung = KTP =  484,21 = 0,66 
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       KTG 1581,43 
KK  =√𝐾𝑇𝐺 x 100%  = √1581,43 x 100%= 8,02 
       r                  4 
Tabel Analisis Sidik Ragam Bobot Badan Akhir Ayam KUB 
SK Db JK KT F hitung 
F tabel 
0,05 0,01 
Perlakuan 3 1452,64 484,21 0,66 3,34 5,56 
Galat 14 9582,08 1581,43 
   
Total 17 11034,72         
Keterangan : Fhit<Ftabelberarti perlakuan menunjukan pengaruh tidak berbeda 
nyata. 
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Lampiran 3: Analisis Statistik Rancangan Acak Lengkap FCR Ayam Ras 
Pedaging 
Perlakuan 
Ulangan 
Jumlah Rataan Stdev 
1 2 3 4 5 
P0 1,572 
 
1,552 1,617 1,584 6,33 1,58 0,03 
P1 
 
1,655 1,678 1,587 1,558 6,48 1,62 0,06 
P2 1,651 1,647 1,670 1,582 
 
6,55 1,64 0,04 
P3 1,736 1,579 1,575 1,581 1,578 8,05 1,61 0,07 
Jumlah 4,96 4,88 6,47 6,37 4,72 27,40 1,61   
 
FK =  (Y...)2 = (27,40)2    = 44,17 
 r.t- 35× 4- 3  
JKP =  ∑ (Yi)2 – FK   =  6,332+ 6,482+6,552+ 8,052  – 44,17 
       r    4  4         4 5 
= 0,0066 
JKT =  ∑ (Yij)2 – FK   = 1,5722  + 1,5522 + ... + 1,5782 – 44,17 
= 0,043 
JKG = JKT – JKP = 0,043 – 0,0066 = 0,036 
KTP = JKP = 0,0066 = 0,002 
      db P 3 
KTG = JKG = 0,036 = 0,003 
      db G 13 
F hitung = KTP =  0,002= 0,79 
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      KTG 0,003 
KK  =√𝐾𝑇𝐺   x 100% = √0,003 x100%= 1,63 
       r                    5 
Tabel Analisis Sidik Ragam  
SK DB JK KT F Hitung 
F tabel 
5% 1% 
Perlakuan 3 0,007 0,002 0,79 3,41 5,74 
Galat 13 0,036 0,003 
   
Total 16 0,043         
Keterangan : Fhit<Ftabelberartiperlakuanmenunjukanpengaruhtidakberbedanyata. 
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Lampiran 4 :  Analisis Statistik Rancangan Acak Lengkap Persentase Lemak 
Abdominal Ayam RasPedaging (%) 
Perlakuan 
Ulangan 
Jumlah Rataan Stdev 
1 2 3 4 5 
P0 2,11 2,27 2,46 2,26 
 
9,10 2,27 0,14 
P1 2,28 1,95 1,87 2,05 2,21 10,36 2,07 0,17 
P2 1,84 1,91 2,16 2,13 2,18 10,22 2,04 0,16 
P3 2,41 2,24 2,01 2,15 1,91 10,72 2,14 0,20 
Jumlah 8,63 8,38 8,50 8,59 6,30 40,40 2,13   
 
FK =  (Y...)2 = (40,40)2    = 85,88 
     r.t -1    5× 4 - 1  
JKP =  ∑ (Yi)2 – FK   =  9,102+ 10,362+ 10,222 + 10,722  – 85,88 
       r    4     5            5           5 
= 0,14 
JKT =  ∑ (Yij)2 – FK   = 2,112  + 2,272 + ... +1,912 – 85,88 
= 0,57 
JKG = JKT – JKP = 0,57– 0,14 = 0,43 
KTP = JKP = 0,14= 0,05 
     db P  3 
KTG = JKG = 0,43  = 0,03 
      db G 15 
F hitung = KTP =  0,05= 1,59 
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  KTG 0,03 
KK  =√𝐾𝑇𝐺  x 100%  = √0,03  x 100%= 1,16 
      r     5 
 
Tabel Analisis Sidik Ragam  
SK DB JK KT F Hitung 
F tabel 
5% 1% 
Perlakuan 3 0,14 0,05 1,59 3,29 5,42 
Galat 15 0,43 0,03 
   
Total 18 0,57         
Keterangan : Fhit<Ftabel berarti perlakuan menunjukan pengaruh tidak berbeda 
nyata. 
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